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INTISARI 
Bakteri selulolitik merupakan salah satu mikroba pendegradasi selulosa potensial 
karena memiliki tingkat pertumbuhan yang lebih cepat dibanding kelompok mikroba 
lainnya, sehingga waktu yang dibutuhkan untuk produksi enzim selulase lebih singkat. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah sel bakeri serta menganalisis 
faktor lingkungan yang mempengaruhinya. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan 
Oktober – November 2019 di Desa Lalang dan kawasan mangrove Mengkapan 
Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak serta Laboratorium Patologi, Entomologi, 
Mikrobiologi dan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas  Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pengambilan sampel dilakukan dengan Justment 
sampling dengan mengambil 3 titik sampel di masing-masing desa dengan 2 ulangan 
masing-masing sampel dikompositkan berdasarkan zona pasang surut. Isolasi bakteri 
dilakukan pada media Nutrien agar (NA) dan Nutrien CMC (Carboxyl Methil Cellulose) 
agar dihitung dengan total plate count (TPC). Parameter yang diamati dalam peelitian ini 
yaitu karakteristik makroskopis, jumlah sel bakteri, karakteristik mikroskopis, aktivitas 
bakteri selulolitik dan parameter pendukung yaitu suhu, pH, salinitas, N, P, serta 
kembaban. Hasil penelitian didapatkan 3 isolat bakeri yang berbeda pada masing-masing 
lokasi. Rata-rata sel bakteri di Desa Lalang 1,03x10
6 
CFU/g dan di Ekowisata Mengkapan 
0,84x10
6
 CFU/g. Hasil pewarnaan Gram menunjukkan seluruh isolat memiliki Gram 
negatif dengan bentuk coccus. Bakteri yang memiliki aktivitas selulolitik yaitu 5 isolat 
dengan kisaran indeks selulolitik 0,81-2,25. Isolat bakteri selulolitik yang terdapat pada 
Desa Lalang lebih banyak dari pada Ekowisata Mengkapan. Faktor lingkungan yang 
mempengaruhi keberadaan bakteri selulolitik di kawasan mangrove Desa Lalang dan 
Ekowisata Mengkapan adalah salinitas, pH, suhu, dan kandungan fosfor. 










COMPARISON OF CELLULOLITIC BACTERIA ABUNDANCE IN 
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                                              ABSTRACT 
Cellulolytic bacteria are one of the potential cellulose degrading microbes 
because they have a faster growth rate than other microbial groups, so the time needed 
for cellulase enzyme production is shorter. The purpose of this study is to determine the 
number of bakery cells and analyze the environmental factors that influence them. The 
research was carried out in October - November 2019 in the Lalang village and the M 
Complete mangrove area Sungai Apit subdistrict Siak Regency and the Pathology, 
Entomology, Microbiology and Soil Science Laboratory of Faculty of Agriculture and 
Animal Husbandry in the State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau. Sampling 
was done by Justment sampling by taking three sample points in each village with 2 
replications of each sample compiled based tidal zone. Bacterial isolation was carried 
out on media Nutrient agarto (NA) and CMC (Carboxyl Methil Cellulose)be calculated 
with a total plate count (TPC). The parameters observed in this study were macroscopic 
characteristics, number of bacterial cells, microscopic characteristics, cellulolytic 
bacterial activity and supporting parameters is temperature, pH, salinity, N, P, and 
humidity. The results showed 3 different bakeri isolates in each location. The number of 
bacterial cells in Lalang village is 1.03x106 CFU/g and in the Mengkapan Ecotuurism is 
0.84x106 CFU/g. Gram staining results showed that all isolates had a Gram negative 
form of coccus. Bacteria that had cellulolytic activity were 5 isolates with a range of 
cellulolytic index of 0.81-2.25. Cellulolytic bacterial isolates found in Lalang Village 
were more than in Complete Ecotourism. Environmental factors that influence the 
presence of cellulolytic bacteria in the mangrove area of Lalang Village and Mengkapan 
Ecotourism are salinity, pH, temperature, and phosphorus content. 
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I. PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang 
Mangrove merupakan salah satu ekosistem langka dan khas di dunia, 
karena luasnya hanya 2% permukaan bumi. Indonesia merupakan kawasan 
ekosistem mangrove terluas di dunia. Ekosistem ini memiliki peranan ekologi, 
sosial-ekonomi, dan sosia-budaya yang sangat penting. Fungsi ekologi hutan 
mangrove meliputi tempat sekuestrasi karbon, remediasi bahan pencemar, 
menjaga stabilitas pantai dari abrasi, intrusi air laut, dan gelombang badai, 
menjaga kealamian habitat, menjadi tempat bersarang, pemijahan dan pembesaran 
berbagai jenis ikan, udang, kerang, burung dan fauna lain, serta pembentuk 
daratan (Setyawan dan Winarno, 2006). Mangrove juga berfungsi sebagai 
penghasil sejumlah besar detritus, terutama yang berasal dari serasah. Sebagian 
detritus ini dimanfaatkan sebagai bahan makanan oleh fauna makrozoobenthos 
pemakan detritus, sebagian lagi diuraikan secara bakterial menjadi unsur hara 
yang berperan dalam penyuburan perairan (Nababan dkk., 2017). 
Ekosistem hutan mangrove merupakan salah satu ekosistem yang 
memiliki produktivitas tinggi dibandingkan ekosistem lain dengan dekomposisi 
bahan organik yang tinggi, dan menjadikannya sebagai mata rantai ekologis yang 
sangat penting bagi kehidupan mahluk hidup yang berada di perairan sekitarnya. 
Materi organik menjadikan hutan mangrove sebagai tempat sumber makanan dan 
habitat berbagai biota (Kapludin, 2012). 
Bahan organik produksi mangrove sebagian besar dimanfaatkan sebagai 
dentritus atau bahan organik mati seperti daun-daun mangrove yang gugur 
sepanjang tahun. Bahan organik tersebut kemudian menjadi serasah yang lebih 
halus berkat adanya mikroba. Serasah mangrove yang tertimbun di lumpur 
mengalami dekomposisi oleh berbagai jasad renik untuk menghasilkan detritus 
dan mineral bagi kesuburan tanah serta sumber bagi kehidupan fitoplankton. Daun 
yang gugur di atas tanah memungkinkan bahwa kandungan selulosa di tanah 
tersebut tinggi, maka besar kemungkinan untuk dapat menemukan bakteri 
pendegradasi selulosa di dalam ekosistem mangrove. Bakteri di dalam tanah akan 
mendegradasi selulosa menjadi molekul monosakarida yang mudah diserap oleh 
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tanaman yang kemudian akan digunakan untuk pertumbuhannya. Jumlah total 
bakteri pendegradasi selulosa yang tinggi pada tanah memberikan mutasi yang 
besar untuk kelangsungan hidup mangrove. Selulosa pada tanah didegradasi oleh 
bakteri selulolitik menjadi glukosa untuk dimanfaatkan mangrove sebagai 
cadangan makanan pada proses fotosintesis (Sinatryani, 2014). 
Bakteri selulolitik merupakan salah satu mikroba pendegradasi selulosa 
potensial karena memiliki tingkat pertumbuhan yang lebih cepat dibanding 
kelompok mikroba lainnya, sehingga waktu yang dibutuhkan untuk produksi 
enzim selulase lebih singkat. Sebagai bioaktivator pengolahan limbah selulosa 
menjadi kompos dan sebagai strategi untuk mempercepat proses dekomposisi 
organik tanah, sehingga dapat digunakan sebagai dekomposer bahan organik dan 
membantu tersedianya unsur hara pada tanah hutan mangrove (Rudiansyah dkk., 
2017). Selain itu, bakteri selulolitik dalam memproduksi selulase banyak 
dimanfaatkan untuk berbagai macam keperluan industri karena biaya produksinya 
murah, waktu produksi singkat, menghasilkan kompleks multienzim dan 
cenderung stabil pada kondisi ekstrim (Marina dkk., 2018). 
Kawasan hutan mangrove Sungai Lalang dan Mengkapan terdapat 
perbedaan aktifitas yang dilakukan masyarakat. Daerah Mengkapan masyarakat 
menjadikan hutan mangrove sebagai tempat untuk ekowisata sementara untuk 
daerah Lalang tidak ada aktivitas yang dilakulan masyarakat disekitaran mangrove 
(Sitinjak, 2017). Pengalih fungsian lahan dapat mempengaruhi kesuburan tanah 
dimana jumlah mikroorganisme didalam tanah akan berkurang salah satunya 
jumlah bakteri selulolitik (Mukrin dkk., 2019). 
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis akan melakukan penelitian 
dengan judul “Perbandingan Kelimpahan Bakteri Selulolitik pada Tanah di 
Hutan Mangrove di Desa Lalang dan Kawasan Ekowisata Mengkapan 







1.2 Tujuan  
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Membandingkan jumlah total bakteri selulolitik yang diisolasi dari tanah di 
muara Sungai Lalang dan Kawasan Mangrove Mengkapan Kecamatan Sungai 
Apit Kabupaten Siak. 
2. Menganalisis parameter lingkungan yang mempengaruhi kelimpahan bakteri 
selulolitik di muara Sungai Lalang dan Kawasan Mangrove Mengkapan 
Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak. 
 
1.3 Manfaat 
Manfaat dari penelitian ini adalah 
1. Memberikan Informasi tentang kelimpahan jumlah bakteri selulolitik di 
kawasan yang berbeda. 





  Hipotesis dari penelitian ini adalah kelimpahan bakteri selulolitik di Desa 
















II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tanaman Mangrove 
Hutan mangrove (Gambar 2.1) merupakan formasi dari tumbuhan yang 
spesifik, dan umumnya dijumpai tumbuh dan berkembang pada kawasan pesisir 
yang terlindung di daerah tropika dan subtropika. Kata mangrove sendiri berasal 
dari perpaduan antara bahasa Portugis yaitu mangue, dan bahasa Inggris yaitu 
grove. Kata mangrove dalam bahasa Portugal dipergunakan untuk individu jenis 
tumbuhan dan kata mangal dipergunakan untuk komunitas hutan yang terdiri atas 
individu-individu jenis mangrove. Kata mangrove dalam bahasa Inggris 
dipergunakan baik untuk komunitas pohon-pohonan atau rumput-rumputan yang 
tumbuh di kawasan pesisir maupun untuk individu jenis tumbuhan lainnya yang 
tumbuh yang berasosiasi dengannya (Pramudji, 2001). 
 
 
Gambar 2.1 Tanaman Mangrove 
Sumber: https://www.google.com 
 
Arifin (2017) menjelaskan fungsi dan manfaat hutan mangrove sebagai 
berikut: 
1. Habitat satwa langka. Hutan mangrove sering menjadi habitat jenis-jenis 
satwa. Lebih dari 100 jenis burung hidup disini, dan daratan lumpur yang luas 
berbatasan dengan hutan mangrove merupakan tempat mendaratnya ribuan 
burung pantai ringan migran, termasuk jenis burung langka Blekok Asia 
(Limnodrumus semipalmatus). 
2. Pelindung terhadap bencana alam. Vegetasi hutan mangrove dapat 
melindungi bangunan, tanaman pertanian atau vegetasi alami dari kerusakan 
akibat badai atau angin yang bermuatan garam melalui proses filtrasi. 
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3. Pengendapan lumpur. Sifat fisik tanaman pada hutan mangrove membantu 
proses pengendapan lumpur. Pengendapan lumpur berhubungan erat dengan 
penghilangan racun dan unsur hara air, karena bahan-bahan tersebut 
seringkali terikat pada partikel lumpur. Dengan hutan mangrove, kualitas air 
laut terjaga dari endapan lumpur erosi. 
4. Penambah unsur hara. Sifat fisik hutan mangrove cenderung memperlambat 
aliran air dan terjadi pengendapan. Seiring dengan proses pengendapan ini 
terjadi unsur hara yang berasal dari berbagai sumber, termasuk pencucian dari 
areal pertanian. 
5. Penyerap logam berat. Bahan pencemar yang berasal dari limbah rumah 
tangga (hasil pencucian) dan industri sekitar ekosistem mangrove, dapat 
memasuki ekosistem perairan yang akan terikat pada permukaan lumpur. 
Beberapa spesies mangrove dapat menyerap logam berat seperti Avicennia 
marina, Rhizophora mucronata, dan Bruguiera gymnorrhiza mampu 
menyerap logam berat timbal (Pb) dan merkuri (Hg). 
6. Tempat pemijahan, pengasuhan dan mencari makan. Berbagai fauna darat 
maupun fauna akuatik menjadikan ekosistem mangrove sebagai tempat untuk 
reproduksi, seperti memijah, bertelur dan beranak, berikut interaksi dan 
tingkah laku jenis fauna di mangrove : 
a. Aves. Pada saat terjadinya perubahan pasang surut merupakan suatu masa 
yang ideal bagi berlindungnya burung dan merupakan waktu yang ideal bagi 
burung untuk melakukan migrasi. Bentuk adaptasi burung bangau seperti 
memanfaatkan akar Rhizophora sp. sebagai tempat bertengger dan batangnya 
bisa dimanfaatkan burung lainnya sebagai tempat yang nyaman untuk 
berlindung, bersarang dan bertelur. Keberadaan tersebut dipengaruhi oleh 
ketersediaan ikan ataupun serangga sebagai makanannya. 
b. Reptil dan ampibia. Beberapa jenis reptilia yang biasanya ditemukan di 
kawasan mangrove antara lain biawak (Varanus salvatoe) yang selalu 
mencari makanannya di sekitar akar mangrove hingga naik ke batang untuk 
menggapai makanannya sedangkan ular belang (Boiga dendrophila), dan ular 
sanca (Phyton reticulates) dengan sifatnya melata berjalan menaiki akar, 
batang sampai ke rantingnya mencari mangsaannya, serta berbagai jenis ular 
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air seperti Cerbera rhynchops, Archrochordus granulatus, Homalopsis 
buccata dan Fordonia leucobalia. Dua jenis katak yang dapat ditemukan di 
hutan mangrove adalah Rana cancrivora dan Rana Limnocharis merupakan 
hewan istimewa di kalangan amfibi karena dapat hidup dan berkembangbiak 
dalam air yang sedikit asin dalam proses mencari makan katak naik ke akar 
atau batang mangrove untuk mencari serangga atau nyamuk sebagai 
makanannya. 
c.  Crustacea, Gastropoda dan Bivalvia. Biota yang paling banyak dijumpai 
di ekosistem mangrove adalah Crustacea dan Mollusca. Kepiting dan 
berbagai jenis kerang kerangan umumnya dijumpai di hutan mangrove. 
Kepiting, siput dan tiram juga merupakan biota yang umum dijumpai. 
Kebanyakan invertebrata ini hidup berinteraksi pada akar-akar mangrove. 
Biota yang hidup dibagian akar mereka makan ketika air pasang naik dan 
kembali menutup ketika air laut surut. Sejumlah invertebrata tinggal di dalam 
lumpur melalui cara ini mereka terlindung dari perubahan temperatur dan 
faktor lingkungan akibat adanya pasang surut di daerah hutan mangrove dan 
terhindar dari predator. 
7. Rekreasi dan pariwisata. Hutan mangrove memberikan obyek wisata yang 
berbeda dengan obyek wisata alam lainnya. Karakteristik hutannya yang 
berada di peralihan antara darat dan laut memiliki keunikan dalam beberapa 
hal. Kegiatan wisata ini di samping memberikan pendapatan langsung bagi 
pengelola melalui penjualan tiket masuk dan parkir, juga mampu 
menumbuhkan perekonomian masyarakat di sekitarnya dengan menyediakan 
lapangan kerja dan kesempatan berusaha, seperti membuka warung makan, 
menyewakan perahu, dan menjadi pemandu wisata. 
8. Penyerapan karbon. Proses fotosintesis mengubah karbon anorganik menjadi 
karbon organic dalam bentuk bahan vegetasi. Pada sebagian besar ekosistem, 
bahan ini membusuk dan melepaskan karbon kembali ke atmosfer sebagai 
karbondioksida. Akan tetapi hutan mangrove justru mengandung sejumlah 
besar bahan organik yang tidak membusuk. Karena itu, hutan mangrove lebih 
berfungsi sebagai penyerap karbon dibandingkan dengan sumber karbon. 
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9. Memelihara iklim mikro. Evapotranspirasi hutan bakau mampu menjaga 
kelembaban dan curah hujan kawasan tersebut, sehingga keseimbangan iklim 
mikro terjaga. 
10.  Sumber alam dalam kawasan (in-situ) dan luar kawasan (ex-situ). Hasil alam 
in-situ mencakup semua fauna dan hasil pertambangan atau mineral yang 
dapat dimanfaatkan secar langsung di dalam kawasan. Sedangkan sumber 
alam ex-situ meliputi produk-produk alamiah di hutan mangrove dan 
terangkut/berpindah ke tempat lain yang kemudian digunakan oleh 
masyarakat di daerah tersebut, menjadi sumber makanan bagi organisme lain 
atau menyediakan fungsi lain seperti menambah luas pantai karena 
pemindahan pasir dan lumpur. 
11. Transportasi. Pada beberapa hutan mangrove, transportasi melalui air 
merupakan cara yang paling efisien dan paling sesuai dengan lingkungan. 
12. Sumber plasma nutfah. Plasma nutfah dari kehidupan liar sangat besar 
manfaatnya baik bagi perbaikan jenis- jenis satwa komersial maupun untuk 
memelihara populasi kehidupan liar itu sendiri. 
13. Sarana pendidikan dan penelitian. Upaya pengembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi membutuhkan laboratorium lapang yang baik untuk kegiatan 
penelitian dan pendidikan.  
14. Memelihara proses-proses dan sistem alami. Hutan bakau sangat tinggi tinggi 
peranannya dalam mendukung berlangsungnya proses-proses ekologi, 
geomorfologi, atau geologi di dalamnya. 
15. Mencegah berkembangnya tanah sulfat masam. Keberadaan hutan bakau 
dapat mencegah teroksidasinya lapisan pirit dan menghalangi berkembangnya 
kondisi alam. 
 
2.2 Bakteri Selulolitik 
Bakteri selulolitik merupakan bakteri yang memiliki kemampuan 
menghidrolisis kompleks selulosa menjadi oligosakarida yang lebih kecil dan 
akhirnya menjadi glukosa dengan menggunakan enzim selulase. Selulolitik berarti 
proses pemecahan selulosa menjadi senyawa atau unit-unit glukosa yang lebih 
kecil. Mikroorganisme tersebut dapat mendegradasi selulosa karena menghasilkan 
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enzim dengan spesifikasi berbeda yang saling bekerjasama. Enzim tersebut akan 
menghidrolisis ikatan (1,4)-ß-D-glukosa pada selulosa (Nurrochman, 2015). 
Bakteri selulolitik  mampu  mendegradasi  dan  memanfaatkan selulosa sebagai 
sumber karbon dan energinya. Bakteri selulolitik dipilih   sebagai   salah   satu   
mikroba   pendegradasi   selulosa   karena   memiliki   tingkat pertumbuhan yang 
lebih cepat dibanding kelompok mikroba lainnya sehingga waktu yang 
dibutuhkan untuk produksi enzim lebih cepat (Baharuddin et al., 2010). 
Daun yang gugur di atas tanah memiliki kandungan selulosa di tanah 
tersebut tinggi, maka besar kemungkinan untuk dapat menemukan bakteri 
pendegradasi selulosa di dalam ekosistem mangrove. Partikel-partikel organik 
atau serasah menjadi tempat hidup bagi bakteri, jamur dan mikroorganisme 
lainnya. Serasah mangrove yang tertimbun di lumpur (Reanida, 2012). 
Saraswati (2010) menjelaskan bahwa bakteri selulolitik dalam bidang 
lingkungan digunakan sebagai bioaktivator pengolahan limbah selulosa menjadi 
kompos dan sebagai strategi untuk mempercepat proses dekomposisi organik 
tanah, sehingga dapat digunakan sebagai dekomposer bahan organik dan 
membantu tersedianya unsur hara pada tanah hutan mangrove. Soepranianondo 
dkk. (2007) menjelaskan dalam bidang peternakan penggunaan bakteri selulolitik 
anggota spesies Acetobacter liquefaciens efektif untuk meningkatkan kenaikan 
berat badan harian dan menurunkan angka konversi pakan hewan ternak dan 
bakteri selulolitik anggota spesies Bacillus subtilis dan Pseudomonas diminuta 
mampu menghambat pertumbuhan bakteri patogen anggota spesies Edwardsiella 
tarda, sehingga berpotensi dimanfaatkan dalam bidang industri sebagai kandidat 
probiotik.  
2.3 Kelimpahan Bakteri Selulolitik 
Untuk menentukan populasi total bakteri secara tepat pada suatu tanah, 
selain adanya keterbatasan dalam pelarutan tanah dan metode lempeng, jumlah 
beragam tergantung tekstur, kandungan air dan banyak parameter lainnya 
terutama ketersediaan substrat organik dalam tanah. Mikroorganisme yang 
diperoleh dengan menggunakan metode TPC (Total plate perclount) hanya 
merupakan jumlah perkiraan dan terdapat kemungkinan bahwa jumlah 
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mikroorganisme yang diperoleh lebih banyak dibandingkan dengan 
mikroorganisme sesungguhnya (Singleton, 1992). 




 pada guguran daun 





/h. Jumlah spesies bakteri yang terlibat sangat kompleks, 
meskipun sangat sedikit yang diketahui tentang peranan bakteri yang berbeda dan 
interaksinya, atau tentang ekologi bakteri mangrove pada umumnya. Bakteri 
sedimen yang penting dalam memfasilitasi pemecahan bahan organik mangrove 
dan merupakan elemen penting dalam aliran karbon melalui ekosistem mangrove. 
Sedimen mangrove di atas 2 cm terdapat hingga 3,6x10
11
 CFU/g (berat kering) 
dari sedimen (Hogarth, 2007). 
Penelitian Kalaiselvi dan Jayalakshmi (2013), diisolasi bakteri selulolitik 
pada sampel perairan dan sampel sedimen berlapis pada selulase plate agar (pH 
7) dan diinkubasi pada suhu ruang di 28℃. Kepadatan bakteri yang ditemukan 
adalah 2,4x10
8
 CFU/g dalam sampel sedimen dan 1,7x10
6
 CFU/mL dalam sampel 
air. 
2.4 Desa Lalang dan Ekowisata Mengkapan Kecamatan Sungai Apit 
Kecamatan Sungai Apit adalah salah satu kecamatan yang terdapat di 
Kabupaten Siak Provinsi Riau, tinggi pusat pemerintahan wilayah Kecamatan dari 
permukaan laut adalah 2 meter dengan suhu minimal 120℃ dan maksimal 28℃  
dengan curah hujan rata-rata setiap tahunnya 3.487 mm/tahun. Geografi dan 
bentuk wilayah Kecamatan Sungai Apit 100% datar sampai berombak. 
Kecamatan Sungai Apit ini terletak lebih kurang 20 km dari pusat ibukota 
provinsi dan lebih kurang 60 km dari pusat ibukota Kabupaten Siak, dengan luas 
wilayah Kecamatan Sungai Apit 386,14 km². Salah satu desa yang terdapat di 
Kecamatan Sungai Apit adalah Desa Lalang yang memiliki luas 9.064 ha dan 
Desa Mengkapan  dengan luas 11.327 ha (Wahyuni dkk., 2017) 
Ekowisata mangrove (Gambar 2.2) yang salah satunya terletak di Desa 
Mengkapan Kabupaten Siak. Hutan Mangrove ini dijadikan destinasi wisata bagi 
para pecinta mangrove, pecinta lingkungan hidup, maupun  masyarakat umum 
danpotensi yang ada di dalam kawasan ekowisata mangrove Desa Mengkapan 
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sangatlah layak untuk dikembangkan sebagai destinasi unggulan terdeferensiasi 
minat khusus (Sidiq dan Sofro, 2017). 
Menurut Sitinjak (2017), didapatkan 10 spesies dari 6 Family mangrove 
di Kabupaten Sungai Apit. Tanaman mangrove yang mendominansi yaitu 
Rhizophora apiculata , kemudian terdapat mangrove Family Rhizoporaceae 
dengan spesies Rhizophora mucronata, Xylocarpus granatum dan Bruguiera 
gymnorrhiza, Family Avicenniaceae dengan spesies  Avicennia rumphiana dan 
Avicennia marina, Family Arecaceae dengan spesies Nypa fruticans, Family 
andanaceae dengan spesies  Pandanus tectorius, Family Acanthaceae dengan 



















III. METERI DAN METODE 
3.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian telah dilaksanakan pada bulan November–Desember 2019 di 
Desa Lalang dan kawasan mangrove Mengkapan Kecamatan Sungai Apit 
Kabupaten Siak serta Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu 
Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Sultan Syarif Kasim Riau. 
 
3.2 Bahan dan Alat  
Bahan penelitian yang digunakan adalah nutrient agar, carboxymethyl 
cellulose (CMC) 7,5 g, air laut 30 ppt, akuades, spiritus, alkohol 70%, NH4H2PO4 
0,2 g, KCl 0,05 g, MgSO4.7H2O 0,2 g, dan Ekstrak Yeast 0,2 g. 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian adalah Cawan Petri, tabung 
reaksi, rak besi, Bunsen, gelas ukur, Erlenmeyer, spatula, spluit 1 mL, pipet tetes 
3 mL pipet volume 10 mL, autoklaf , heater, Inkubator, soil tester, refraktometer, 
soil test kid, termometer, timbangan analitik, pot sampel, cooling box, cylinder 
crof, sekop, tissue, kapas dan kertas label. 
 
3.3 Metode Penelitian 
 Metode penelitian ini menggunkan metode purposive sampling dengan 
lokasi pengambilan sampel tanah ditentukan dengan cara judgement sampling 
yaitu pemilihan subjek yang ada dalam posisi terbaik untuk memberikan 
informasi yang dibutuhkan (Sinatryani, 2014). Pengambilan sampel dilakukan 
dengan mengambil di 3 titik berdasarkan zona pasang surut di masing-masing 
desa sebanyak 3 ulangan. Masing-masing sampel dari desa dikompositkan 
sehingga diperoleh 2 sampel. 
 
3.4 Prosedur Kerja 
3.4.1. Pengambilan Sampel Tanah 
 Pengambilan sampel tanah menggunakan cylinder crof sedalam 20 cm dari 
permukaan tanah. Sampel tanah yang telah diambil, disimpan ke dalam pot 
sampel dan diberi label sesuai dengan simbol stasiun dan pengulangannya. 
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Sampel tanah tersebut dibawa ke Laboratorium Patologi, Entomologi, 
Mikrobiologi Ilmu Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Sultan 
Syarif Kasim Riau untuk selanjutnya dilakukan pengamatan jumlah total bakteri. 
Sampel ditransportasikan dan disimpan dalam cooling box yang diberi es balok 
sehingga diharapkan kegiatan metabolisme mikroorganisme menurun. 
 
3.4.2. Pembuatan Nutrient Agar  
Media NA digunakan sebagai media pembiakan bakteri. Pembuatan 
media dengan menimbang NA instan sebanyak 4,8 g kemudian dimasukkan 
kedalam Erlenmeyer selanjutnya ditambahkan dengan aquades hingga 1000 mL 
kemudian dipanaskan di atas hotplet with magnetic stirres hingga tercampur, 
setelah tercampur merata beri tutup dengan menggunakan kapas  dan alumunium 
foil pada mulut tabung Elemeyer. Larutan tersebut disetrilisasi dengan 
menggunakan autoklaf pada suhu 121℃  selama 15 menit. 
 
3.4.3. Pembuatan Media Agar CMC 
Pembuatan media agar CMC dilakukan dengan dua bagian yaitu bagian 
pertama dengan mecampurkan bahan seperti aquades 250 mL, NH4H2PO4 0,2 g, 
KCl 0,05 g, MgSO4.7H2O 0,2 g, dan Ekstrak Yeast 0,2 g. bagian kedua yaitu 
CMC instan 7,5 g dan NA 0,75 g. Kedua bahan tersebut kemudian dimasukkan 
kedalam Erlenmeyer selanjutnya di panaskan dengan menggunakan hotplate with 
magnetic stirrer selama 20 menit, kemudian beri penutup kapas dan almunium foil 
pada mulut tabung Erlenmeyer. Larutan tersebut di sterilisasi media menggunakan 
autoklaf pada suhu 121℃ selama 15 menit. Tuang media steril ke cawan petri 
secara aseptik di dalam Laminar air flow, diamkan media sehingga berubah 
menjadi padat. 
 
3.4.4. Sterilisasi Alat dan Bahan 
Alat yang akan digunakan pada penelitian sebelum dilakukan sterilisasi 
dengan menggunakan autoklaf terlebih dahulu dibungkus dengan menggunakan 
alumunium foil sterilisasi. Selanjutnya alat dilakukan sterilisasi dengan autoklaf 
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pada suhu 121℃ selama 15 menit dan alat yang tidak tahan panas disterilkan 
dengan menggunkan alkohol  95%. 
3.4.5. Isolasi Bakteri 
Isolasi dilakukan dengan memasukkan air laut dan tanah sebanyak 1 ml 
dengan pipet tetes dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi berisi 9 mL air laut 
steril atau diencerkan sebesar 10
-1
, dikocok sampai merata kemudian dari suspensi 
tersebut diambil 1 mL dan diencerkan lagi ke dalam 9 mL air laut steril atau 
diencerkan sebesar 10
-2
, dikocok sampai merata, demikian seterusnya sampai pada 
pengenceran 10
-5
 (Munir dkk., 2004). Kegiatan pengenceran bertingkat ini 
dilakukan secara aseptis, yaitu mencegah suatu media, bahan atau alat dari kontak 




                         
 
Gambar 3.1 Pengenceran Bertingkat Bakteri 
 Pada tabung reaksi pengenceran, masing-masing pengenceran dituangkan ke 
dalam cawan petri steril sebanyak 1 mL suspensi menggunakan pipet volume 
secara aseptis. Selanjutnya dituangkan NA sebanyak 15 mL pada cawan petri 
yang telah berisi suspensi (pour plate) (Fardiaz, 1992). Cawan petri ditutup dan 
digoyangkan mendatar searah jarum jam agar bakteri dapat tumbuh menyebar. 
Nutrient agar yang telah dituang, ditunggu sampai mengeras. Inkubasi bakteri 
dilakukan dengan posisi cawan terbalik pada suhu 37℃. selama 72 jam 
menggunakan inkubator (Ekawati dkk., 2012). Kegiatan pemupukan bakteri 
dilakukan secara aseptis (Singleton, 1992).  
 
1 mL 1 mL 1 mL 1 mL 





3.4.6. Pemurnian Bakteri 
 Isolat bakteri yang didapat dimurnikan untuk mendapatkan biakan murni. 
Sebelum melakukan pemurnian, kawat öse disterilkan telebih dahulu dengan cara 
dipijarkan hingga merah kemudian didinginkan lalu digunakan untuk mengambil 
koloni bakteri dalam cawan petri. Pemurnian bakteri dilakukan dengan cara 
digoreskan secara zig-zag pada media NA. Media tersebut diinkubasi selama 2x24 
jam pada suhu 37℃. Koloni Tunggal yang terpisah dari goresan zig-zag dianggap 
sebagai koloni tunggal yang kemudian disimpan di botol spesimen untuk 
dilakukan uji-uji selanjutnya. 
 
3.5 Parameter Pengamatan 
3.5.1 Pengamatan Karakteristik Makroskopis  
Bakteri yang tumbuh hasil inkubasi diamati secara langsung (makroskopis) 
pada bentuk koloni, permukaan koloni, elevasi, dan tepi koloni. Kriteria 
karateristik makroskopis dapat dilihat pada Tabel 3.1. dan Gambar 3.2. sampai 
3.4. 
Tabel 3.1. Pengamatan Morfologi Makroskopis. 
Variabel Kriteria 
Bentuk koloni dari Bulat, bulat dengan tepi bergelombang, bulat dengan 
atas. tepi timbul, permukaan kusut, konsentrik, menyebar 
 tidak teratur, filamen, bentuk L,  bulat dengan tepi 
 Terserabut 
Permukaan koloni Filiform, rhizoid, kompleks. 
Elevasi Mengkilat, tidak mengkilat 
 Datar, timbul, konvek, gunung, umbonat, berbukit, 
Tepi koloni Masuk ke dalam media, krateriform. 
 Halus, bergelombang, lobal, tidak teratur, sillat, 
 bercabang, wol, benang, rambut. 
Warna koloni Berwarna (sebutkan), tidak berwarna 





Gambar 3.2. Bentuk Morfologi Bakteri dari Atas. (Hadioetomo, 1993). 
 
 





Gambar 3.4 Bentuk Morfologi Bakteri dari Tepi. (Hadioetomo, 1993). 
 
3.5.2 Penghitungan Jumlah Sel Bakteri 
Perhitungan koloni bakteri menggunakan standar Total Plate Count (TPC). 
Koloni yang tumbuh dihitung secara langsung tanpa menggunakan mikroskop. 
Jumlah koloni dalam cawan Petri dapat dihitung sebagai berikut (Fardiaz, 1992) :  
N  = 
  
(   )  (    )
 
 
N : Jumlah bakteri /ml 
SC : Jumlah koloni  pada cawan petri yang dapat dihitung 
n1  : Faktor pengenceran pertama yang dapat dihitung 
n2 : Faktor pengenceran kedua yang dapat dihitung 
r : Replikasi ( Simplo r = 1 ; duplo r = 2 ; triplo r = 3 
 
3.5.3 Pengamatan Karateristik Mikroskopis 
Pengamatan karateristik mikroskopis didahului oleh pewarnaan Gram. 
Pewarnaan Gram dilakukan dengan cara meneteskan 1−2 tetes akuades steril 
diletakkan di atas kaca objek, koloni bakteri di ambil satu öse dari media 
diletakkan di atas akuades steril dan sebarkan hingga merata, biarkan olesan 
tersebut kering karena udara. Setelah olesan benar-benar kering kemuadian 
lalukan kaca objek tersebut beberapa kali di atas nyala api sampai kaca objek 
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terasa agak panas bila ditempelkan pada punggung tangan. Kemudian ditetesi 
dengan larutan kristal ungu (Gram A), dan didiamkan selama satu menit, 
kemudian cuci menggunakan akuades pada botol semprot dan dikeringkan. 
Selanjutnya ditetesi dengan larutan iodium (Gram B) dan dibiarkan selama 2 
menit, dicuci menggunakan aquades pada botol semprot dan dikeringkan. 
Kemudian ditetesi dengan larutan etanol 95% (Gram C) selama 30 detik, dicuci 
menggunakan akuades pada botol semprot dan dikeringkan. Setelah itu ditetesi 
dengan larutan safranin (Gram D) atau zat penutup dan didiamkan selama 30 
detik, kemudian dicuci menggunakan akuades pada botol semprot dan 
dikeringkan. Selanjutnya diamati dengan menggunakan mikroskop pada 
pembesaran 640x untuk melihat kelompok Gram dan bentuk sel (Waluyo, 2010). 
Indikasi pewarnaannya yaitu bakteri Gram positif akan berwarna violet dan 
bakteri Gram negatif akan berwarna merah (Nurhidayati dkk., 2015). Jika terdapat 
bakteri Gram positif maka dilakukan pewarnaan dengan pewarnaan endospora. 
 
3.5.4 Aktivitas Bakteri Selulolitik 
Isolat bakteri yang akan diuji secara kualitatif didapat dari stok agar miring 
CMC, kemudian dtitikkan dengan menngunakan jarum ose lurus  pada Cawan 
Petri yang mengandung media CMC, selanjutnya dilakukan inkubasi pada suhu 
37℃ selama 48 jam, setelah 48 jam dilakukan pengamatan zona bening. Menurut 
Murtiyaningsih dan Hazmi (2017), Zona bening yang terbentuk diukur dan 
kemudian dihitung indeks aktifitas selulase dengan cara:  
IS = 




IS  : Indeks Selulolitik 
DZB  : Diameter Zona Bening 
DK  : Diameter Koloni 
 
3.5.5 Pengukuran Parameter Lingkungan 
Pengukuran parameter lingkungan dilakukan didua tempat yaitu di Desa 
Lalang dan Kawasan Ekowisata Mengkapan. Pengukuran yang dilakukan  seperti 
pengukuran suhu dengan menggunkan termometer, pengukuran pH tanah dengan 
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menggunakan soil tester, dan pengukuran salinitas menggunakan refraktometer 
dan pengukuran  nitrogen (Lampiran 2) dan fosfor  Lampiran 1). 
 
3.6 Analisi Data 
Data hasil perhitungan jumlah total bakteri selulolitik dianalisis secara 





























V.  PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
1. Isolat bakteri selulolitik di kawasan hutan mangrove Desa Lalang lebih 
banyak daripada di Ekowisata Mengkapan yang yaitu pada Desa Lalang yaitu 
1,03x0
6 
CFU/g dan di Ekowisata Mengkapan 0,84x10
6 CFU/g. 
2. Faktor lingkungan yang mempengaruhi keberadaan bakteri selulolitik di 
kawasan hutan mangrove Desa Lalang dan Ekowisata Mengkapan yaitu 
salinitas, pH, suhu, dan kandungan fosfor. 
  
5.2. Saran 
Perlu adanya penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi jenis bakteri 
selulolitik yang terdapat di daerah hutan mangrove Desa Lalang dan Ekowisata 
Mangrove Mengkapan. Perlu juga dilakukan pengembangan penelitian uji 
aktivitas selulase murni dengan variasi kondisi pH dan suhu untuk menentukan 
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Desa Lalang Ekowisata mangrove Mengkapan 
Sterilisasi alat dan bahan Pengukuran Parameter Lingkungan 
Pembuatan Media NA 
Pengenceran betingkat 
Pemupukan bakteri 
dengan metode tuang 
Inkubasi 24 jam 
Penghitungan jumlah 
total bakteri 
Pewaraan gram bakteri 
Pewaraan endospora 
Isolasi bakteri 
Pembuatan Media NA +  
CMC 
Penanaman bakteri 
Pengamatan zona bening 
Analisis 
Laboratrium 





  Salinitas 
Survei Lokasi 




















































Timbang  tanah sebanyak 2,5 g, kemudian masukkan kedalam botol kocok 
Ditambahkan pengekstrak Bray dan Kurtz sebanyak 25 mL 
Timbang  tanah sebanyak 2,5 g, kemudian masukkan kedalam botol kocok 
Dikocok selama 5 menit dengan Shaker 
Masukkan larutan PO4 sebanyak 2 mL ke dalam tabung rekasi 
Saring larutan tanah dan masukkan ke dalam tabung reaksi 
Campurkan 1 mL asam askorbit dan peraksi P sampai 100 mL 
Tambahkan akuades sampai 100 mL 
Dipipet 10 ml pereaksi pewarna P ditambahkan padalarutan standar  kocok 
selama 1 menit 
Diukur transmitan dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 693 nm 
Dihitung P tersedia pada tanah 
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Tampung sulingan dalam larutan B3BO3 4% hentikan destilasi bila sudah 
menunjukkan 150 mL 
Titrasi hasil sulingan dengan H2SO4 01 N menggunakan indikator campuran 
dengan titik akhir warna violet 
Catat mL H2SO4 yang digunakan 
Timbang 10 g ± 1 mg benda uji 
Masukkan benda uji ke dalam labu Kjeldahn 
Tambahkan ± 10 g katalis campuran 
Tambahkan 35 mL H2SO4 pekat 
Didihkan pada alat destruksi sampai larutan jernih dan didihkan lagi 30 menit 
Tambahkan 300 mL air suling, dinginkan pada suhu dibawah 25 ℃ 
Tambahkan serbuk seng atau batu didih 
Tambahkan 150 mL larutan NaOH 
Siapkan Erlenmayer 250 mL berisi 50 mL H3BO3
 
4% untuk menampung 
sulingan
 
Sulingkan sampai NH4 tersuling 
Hitung kadar Nitrogen total 
 38 
 







LL1 108 105 
LL2 201 65 
LL3 104 98 
MK1 105 95 
MK2 129 65 
MK3 93 73 
 
1. Total bakteri Desa Lalang  
LL1  = 
S 
(r. n1)  (r. n2)
 
 = 
108   105














 = 9,68 x 10
5
 CFU/g 
 = 0,97 x 10
6
 CFU/g 
LL2  = 
S 
(r. n1)  (r. n2)
 
 = 
201   65
















 = 12,09 x 10
5
 CFU/g 





(r. n1)  (r. n2)
 
 = 
104   98














 = 9,18 x 10
5
 CFU/g 
 = 0,92 x10
6 
CFU/g 
2. Total bakteri Desa Mengkapan  
MK1  = 
S 
(r. n1)  (r. n2)
 
 = 
105   95
















 = 9,09 x 10
5
 CFU/g 




MK2  = 
S 


















 = 8,81 x 10
5
 CFU/g 
 = 0,88 x 10
6
 CFU/g 
MK3  = 
S 
(r. n1)  (r. n2)
 
  = 
93  73
















 = 7,54 x 10
5
 CFU/g 








































Lampiran 5. Penghitungan Aktivitas Bakteri Selulolitik 
 
Kode Isolat Diameter Koloni (cm) Diameter Zona Bening 
(cm) 
LL1 0,30 1,35 
LL2 1,10 3,50 
LL3 0,40 1,30 
MK1 0,50 1,00 
MK2 0,40 1,15 
MK3 0,30 0 
 
Indeks aktivitas bakteri = 
 iameter  ona  ening- iameter  oloni
 iameter  oloni
 
 




  = 
1,35 - 0,3 
0,30
 




  = 0,81 












  = 2,18 


















































Lampiran 6. Dokumentasi 
1. Pengambilan Sampel dan Penanaman Bakteri 
           
 
 








Pengambilan Sampel Pengukuran pH Tanah Pengukuran Suhu Tanah 
Pengukuran Salinitas Sterilisasi Petridish 
Pencampuran Bahan Penimbangan NA 





   
 
 
            
 
 





 (1) LL 10
-4
 (2) LL 10
-5
 (1) 
Menghomogekan Sampel Pengenceran Bertingkat Penanaman Bakteri 
Penuangan Media Inkubasi Bakteri Penghitungan Bakteri 
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2. Pewarnaan Gram Bakteri   
           
 






 (2) MK 10
-4





 (1) MK 10
-5
 (2) 
Alat bahan pewarnaan Sterilisasi Preparat Sterilisasi Kawat Ose 
Pengambilan Isolat Peletakan Isolat 
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Isolat LL1 Isolat LL2 Isolat LL3 
Isolat MK1 Isolat MK2 Isolat MK3 
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3. Pengamatan Zona Bening 
                      
 
             
 






Hotplate Media CMC  Media Padat CMC  Penimbangan CMC  
Isolat LL1 Isolat LL2 Isolat LL3 
Isolat MK1 Isolat MK2 Isolat MK3 
